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Abstract

Egg incubator is one of the devices widely used in poultry farming. This tool is designed to increase the
number of eggs that hatch. Many egg incubators are produced both manually and conventionally.
However, the success rate of this incubator is still low. Duck seed production and egg hatching are
inefficient. This is because duck farmers still usually use manual incubators for their eggs. That is why it
is necessary to have an automatic egg incubator to be more efficient. The incubator is designed by itself
so that farmers can determine how many eggs will be hatched in one period. The application of egg
incubators is expected to increase the productivity of duck farmers through the sale of ducklings, which
have a higher selling price. In addition to developing the tool, this project will also involve socialization
and training activities for farmers on the use of new incubators. This aims to increase understanding and
acceptance of new technologies and provide practical support for farmers to integrate incubators into their
livestock operations. Through this activity, it can increase public knowledge about egg incubators which
is still limited. Furthermore, at the solution development stage through the design and manufacture of
incubators. The main output achieved in this activity is an egg incubator. Another output achieved is an
increase in insight and knowledge about automatic egg incubator technology.
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Abstrak

Alat penetas telur adalah salah satu perangkat yang banyak digunakan di bidang peternakan unggas. Alat
ini dirancang untuk meningkatkan jumlah telur yang menetas. Banyak alat penetas telur yang diproduksi
baik secara manual, dan konvensional. Namun tingkat keberhasilan alat penetas ini masih rendah.
Produksi benih itik dan penetasan telur tidak efisien. Hal ini dikarenakan peternak itik masih biasa
menggunakan alat penetas manual untuk telurnya. Untuk itulah perlu memiliki alat penetas telur otomatis
agar lebih efisien, Alat tetas dirancang sendiri sehingga peternak dapat menentukan berapa jumlah telur
yang akan ditetaskan dalam satu kali periode. Penerapan mesin penetas telur diharapkan dapat
meningkatkan produktifitas peternak itik melalui penjualan anak itik, yang memiliki harga jual lebih
tinggi. Selain pengembangan alat, proyek ini juga akan melibatkan kegiatan sosialisasi dan pelatihan
kepada peternak mengenai penggunaan alat penetasan yang baru. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan penerimaan terhadap teknologi baru serta memberikan dukungan praktis bagi peternak
untuk mengintegrasikan alat penetasan ke dalam operasi peternakan mereka. Melalui kegiatan ini dapat
menambah pengetahuan masyarakat mengenai mesin penetas telur masih terbatas. Selanjutnya, pada
tahap pengembangan solusi melalui perancangan dan pembuatan alat penetas. Luaran utama yang dicapai
dalam kegiatan ini adalah alat penetas telur. Luaran lain yang dicapai adalah peningkatan wawasan dan
pengetahuan tentang teknologi alat penetas telur otomatis.

Keywords: Penetas_telur, itik, otomatis_desain.
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PENDAHULUAN

Teknologi  penetasan  telur
berperan penting, baik menggunakan
alat manual maupun otomatis. Alat
tetas menggantikan induk dalam proses
pengeraman, yang secara alami
memerlukan waktu 21-23 hari dengan
suhu 36-37°C. Industri peternakan itik
memiliki  peran  penting  dalam
menyediakan protein hewani seperti
telur dan daging. Namun peternak
sering menghadapi kendala dalam
proses  penetasan  yang  dapat
menurunkan  produktivitas.  Untuk
mengatasi hal ini, pengembangan
teknologi alat penetas inovatif menjadi
solusi yang memungkinkan penetasan
telur secara massal dan efisien.
Penetasan alami  hanya mampu
mengerami sekitar 10 telur, sedangkan
penetasan buatan mampu mencapai
ratusan bahkan ribuan telur, tergantung
kapasitas alat. Meningkatnya
permintaan produk peternakan sering
terhambat oleh rendahnya efisiensi alat
penetasan yang tersedia. Alat yang
biasanya mahal, sulit diakses oleh
peternak kecil, dan kurang efektif.
Teknologi otomatis menawarkan solusi
dengan kemudahan operasional yang
lebih baik dan dapat diterapkan dalam
proses penetasan. Program ini juga
melibatkan pelatihan bagi peternak
untuk meningkatkan pemahaman dan
pendapatan terhadap teknologi baru,
dengan harapan.

METODE

Metode penelitian ini
menggunakan metode perancangan dan
metode eksperimen mesin penetas telur
dengan Tingkat keberhasilan yang
tinggi dengan menggunakan tahapan
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untuk mempermudah dan memperjelas
arah penelitian yaitu, perencanaan alat,
perancangan, pengujian alat, kemudian
hasil dan pembahasan.

Pelaksanaan pembuatan Alat
Penetasan Telur itik dengan Sistem
Otomatis melalui beberapa tahapan
sebagai berikut:

Observasi

Studi Literatur

Desain dan Perancangan
ersiapan Alat dan Bahan
Pembuatan dan Perakitan
Pengujian Alat

Analisis Data dan Evaluasi

Nk e=

Setelah melakukan studi
literatur, direncanakan alat penetas telur
otomatis dengan dimensi panjang 54
cm, lebar 81 cm, dan tinggi 110 cm,
serta satu rak berukuran panjang 49 cm
dan lebar 75 cm, dengan kapasitas 100
butir telur bebek. Pemanasan dilakukan
dengan empat bola lampu, dan sistem
otomatis menggunakan termostat digital
untuk mendeteksi perubahan suhu dan
memutus arus listrik.

Pengujian mesin penetas telur
otomatis ini menggunakan pengujian
100 butir telur ayam yang ditetaskan,
set point suhu 37-38 oC dengan
kelembaban yaitu 55-60%. Seluruh
rangkaian dilakukan bersama anggota
Tim PKM  Universitas Samudra,
Mahasiswa dan Mitra Kelompok Tani
Sari Kencana. Masing-masing
mempunyai  peran  yang  saling
melengkapi dalam pelaksanaan kegiatan
PKM. Tim PKM yang terdiri dari
beberapa orang Dosen yang telah
memiliki pengetahuan secara teori
maupun praktik untuk membuat alat
penetas telur.
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Gambar 1. Desain alat Penetas Telur
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat dengan judul “Pembuatan
Alat  Penetas Telur Itik untuk
Peningkatan Produksi Peternak di
Kelompok Tani Sari Kencana Alur
Selebu Kabupaten Aceh Tamiang”
dilaksanakan pada bulan Agustus
hingga Oktober 2024.

Kegiatan ini diikuti oleh seluruh
anggota kelompok dan mendapat respon
yang positif dari stakeholder di wilayah
Aceh Tamiang. Kegiatan ini merupakan
bagian dari kegiatan peningkatan
wawasan dosen dan perwujudan yang
ke 3 (tiga) Tri Dharma PerguruanTinggi
yaitu pengabdian kepada masyarakat
sebagai kontribusi sumbangan
pemikiran Dosen kepada masyarakat
umum. Bentuk pengabdian dosen
kepada masyarakat sangat dibutuhkan
untuk mengaplikasikan dan membantu
segala kebutuhan atau keluhan dari
masyarakat untuk diselesaikan dengan
bidang keilmuan yang telah dipelajari di
kampus.

Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan
mulai Agustus hingga Oktober 2024,
melibatkan seluruh anggota kelompok
serta mendapat respon positif dari para
pemangku  kepentingan di  Aceh
Tamiang. Kegiatan ini merupakan
implementasi  dari  Tri  Dharma
Perguruan Tinggi, khususnya
pengabdian kepada masyarakat, yang
memungkinkan dosen untuk
berkontribusi dengan keilmuan yang
telah  dipelajari demi  membantu

menyelesaikan.

Gambar 2. Persiapan perakitan alat penetas
telur
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Gambar 3. Perakitan Kelistrikan Alat
penetas telur
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Gambar 4. Penyerah

an Al
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lat penetas telur
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Berdasarkan hasil monitoring dan
evaluasi yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa Kegiatan ini berhasil
memberikan dampak positif bagi anggota
kelompok  peternak  itik. = Dengan
keterampilan baru yang diperoleh, para
peserta kini memiliki peluang yang lebih
baik untuk mengembangkan potensi
peternakan itik yang lebih efisien. Selain
itu, kegiatan ini juga berperan dalam
membangun kesadaran akan pentingnya
memiliki penguatan sebagai modal untuk
meningkatkan ~ taraf  hidup dan
kesejahteraan masyarakat.

SIMPULAN

Hasil Pelaksanaan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) dengan
judul

“Pembuatan Alat Penetas Telur
Itik untuk Peningkatan Produksi
Peternak di  Kelompok Tani Sari
Kencana Alur Selebu Kabupaten Aceh
Tamiang” diharapkan untuk
kedepannya masyarakat khususnya para
anggota khususnya peternak kelompok
tani dan semua stakeholder selalu
mendukung  program  pengabdian
kepada masyarakat yang nantinya
dilakukan oleh pihak Universitas
Samudra dalam pengembangan dan
transfer ilmu pengetahuan. Kepada
seluruh elemen masyarakat juga sangat
diharapkan kerjasama dan
partisipasinya dalam pengembangan
peternakan itik melalui alat penetas
telur. Kepada pemerintah daerah dan
perguruan tinggi terus bersinergi dalam
melakukan upaya meningkatkan
kapasitas produksi peternakan itik
untuk  mendukung  pengembangan
bidang peternakan itik. Pihak perguruan
tinggi melalui universitas juga sangat
terbuka dalam melakukan Kerjasama
kepada semua pihak yang
membutuhkan kajian dan dukungan
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dalam segala bidang keilmuan dan
kebutuhan masyarakat.
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